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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Ada perbedaan pengetahuan, sikap sebelum dan sesudah penyuluhan 

pesan gizi seimbang dengan media permainan ular tangga pada siswa kelas 

IV SDI NU Klojen Kidul Kota Malang dengan rincian sebagai berikut : 

1. Sebelum diberikan pendidikan pesan gizi seimbang dengan permainan 

ular tangga pengetahuan responden dalam kategori kurang yaitu 

sebanyak 15 responden (71%) dan dalam kategori cukup 6 responden 

(29%). Setelah pendidikan pesan gizi seimbang dengan permainan ular 

tangga mengalami peningkatan signifikan pada pengetahuan dalam 

kategori baik sebanyak 14 responden (67%), kategori cukup 6 responden 

(29%), dan kategori kurang 1 responden (5%). 

2. Ada pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan responden setelah 

dilakukan pendidikan pesan gizi seimbang dengan media permainan ular 

tangga yaitu peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 30,6%. 

3. Sebelum diberikan pendidikan pesan gizi seimbang dengan permainan 

ular tangga sikap responden dalam kategori kurang yaitu sebanyak 13 

responden (62%) dan dalam kategori cukup 8 responden (38%). Setelah 

pendidikan pesan gizi seimbang dengan media permainan ular tangga 

mengalami peningkatan signifikan pada sikap dalam kategori baik 

sebanyak 18 responden (86%) dan kategori cukup 3 responden (14%). 

4. Ada pengaruh yang signifikan terhadap sikap responden setelah 

dilakukan pendidikan pesan gizi seimbang dengan media permainan ular 

tangga yaitu peningkatan rata-rata sikap menjadi lebih baik sebesar 

23,4%. 

 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pada kesimpulan diatas 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media permainan ular tangga pesan 

gizi seimbang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap anak 
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usia sekolah mengenai gizi seimbang sehingga diharapkan media 

permainan ini dapat diterima sebagai salah satu media baru dalam proses 

pembelajaran gizi seimbang oleh siswa sekolah dasar. 

2. Bagi Sekolah 

Perlu diadakan pengembangan dan pembaharuan terkait media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran gizi sehingga pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa, hal ini dilakukan 

untuk menumbuhkan minat baca dan ketertarikan siswa mengenai gizi 

seimbang. Pengembangan media pembelajaran hendaknya disesuaikan 

dengan minat dan karakteristik siswa agar media yang dihasilkan dapat 

diaplikasikan dan digunakan secara efektif di sekolah. 

3. Bagi peneliti 

Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai media pendidikan gizi. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 

masing-masing media pendidikan gizi yang digunakan. 


